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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyaluran Alokasi Dana Desa pada empat desa
sampel di empat kecamatan yang berbeda di Kabupaten Karangasem, Propinsi Bali dan disparitas
(kesenjangan) pembangunan antar kecamatan. Perhitungan kuantitas Alokasi Dana Desa yang diterimatiap
daerah harus sesuai dengan formula Alokasi Dana Desa (ADD) dengan menggunakan variabel, yaitu
variabel-variabel yang berhubungan dengan karakteristik desa, seperti variabel kemiskinan, pendidikan,
kesehatan, keterjangkauan desa, jumlah penduduk, luas wilayah, dan jumlah PBB desa serta variabel jumlah
komunitas di desa, yaitu dusun, yang dihasilkan oleh masing-masing desa di Kabupaten Karangasem.
Indikator efektifitas dapat dilihat dari penurunan tingkat kemiskinan dan juga peningkatan pertumbuhan
ekonomi desa yang diproksikan pada PDRB Kecamatan, serta kecilnyatingkat disparitas (kesenjangan)
antar wilayah kecamatan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Karangasem dan Propinsi Bali, Data Alokasi Dana Desa dari Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pembangunan Desa (BPMPD) Kabupaten Karangasem, serta Data Monografi Desa dan
K ecamatan pada empat desa, yaitu Desa Pempatan, Desa Selat, Desa Bebandem, dan Desa Tenganan.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adatiga macam, yaitu formula Alokasi Dana Desa yang
disesuaikan dengan Surat Mendagri Nomor 140/640/SJ Tahun 2005 perihal Alokasi Dana Desa dari
Pemerintah Kabupaten/K ota kepada Pemerintah Desa, sedangkan untuk menghitung disparitas
(kesenjangan) pembangunan antar wilayah digunakan Indeks Williamson dan analisa Tipologi Klassen.

Hasil yang diperoleh bahwa besarnya Alokasi Dana Desa yang diberikan ke setiap desa tidak menggunakan
formula yang ditentukan dengan pembobotan tujuh variabel penting desa, tetapi menggunakan pembagian
total jJumlah desa di Kabupaten untuk penentuan ADDM (ADD Merata) dan pembagian total jumlah banjar
dinas untuk penentuan ADDP (ADD Proporsional). Hasil perhitungan ini dianggap tidak adil bagi Desa,
sehingga menimbulkan ketidakefektifan penyaluran ADD. Pemanfaatan ADD tidak disalurkan pada bidang-
bidang yang dapat menggerakkan ekonomi desa. K etidakefisienan ini menyebabkan kecenderungan
berasosiasi dengan disparitas yang ditunjukkan dengan nilai Indeks Williamson yang mendekati satu, yaitu :
w2004 = 0.378, Iw2005 = 0.389, w2006 = 0.404, Iw2007 = 0.410, dan Iw2008 = 0.421 yang berarti
semakin timbul kesenjangan. Analisa Tipologi Klassen, menunjukkan bahwa pembangunan selama tahun
2004-2008 mengelompokan kecamatan Karangasem dan Manggis pada kuadran daerah yang cepat maju dan
cepat tumbuh, sedangkan kecamatan Sidemen, Selat, Rendang, Kubu, Abang, dan Bebandem pada kuadran
relative tertinggal .
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<i>This research attempts to figure out the effectiveness of the distribution of Grant Allocation for Villages
in four villages as sample in four different subdistricts in Karangasem Regency, Bali and disparity in
development among subdistrics. The calculation of quantity for Village Grant Allocation? received by
every district hasto be match with Village Grant Allocation? formula using variables related to the
characteristics of avillage such as poverty, education, health, access to the village, population, the width of
the area, and the number of the PBB and the number of the communitiesin the villagei.e., orchard made by
each village in Karangasem Region. The indicators of the effectiveness can be seen from the decrease of
poverty level and an increase in economy growth of the village by proxy to PDRB of the subdistrict, and
also low level of disparity among subdistrict.

Data used in this research are from Central Bureau of Statistics (BPS) Karangasem Region and the Province
of Bali, Data of Village Grant Allocation from the Board of Community Empowerment and Village
Development (BPMPD) Karangasem Region, and Data of Village and Subdistrict Monograph of four
villages, namely Pempatan, Selat, Bebandem, and Tenganan. Three kinds of analysistools are used in this
researchi.e.., the formulaof Village Grant Allocation which isin line with Minister of Home Affairs Decree
No. 140/640/SJ the year 2005 about Village Grant Allocation from the local government of region to the
local government of the village/district. Meanwhile, to count disparity in development among districts, the
tools used are Williamson Index and Klassen analysisin Typology.

The result shows that the amount of Village Grant Allocation given to every village didn? use formula
which is determined by weighing seven important variables of the villages, but it uses division of the total
number of the villagesin the region to determine ADDM (equal ADD) and division of the number of
official ?banjar?to determine ADDP (Proportional ADD). The result of this calculation is considered unfair
for the villages, so it makes ADD distribution ineffective. ADD is not distributed on the fields that can drive
the economy of the village. This inefficiency has caused the tendency of associating with disparity as shown
by the score of Williamson Index whichiscloseto 1, i.e.,: Iw2004 = 0.378, w2005 = 0.389, Iw2006 =
0.404, w2007 = 0.410, and Iw2008 = 0.421 which means that there is greater disparity. The analysis of
Klassen Typology shows that the development from 2004 to 2008 grouped Karangasem Region and
Manggis into the quadrant of areas which easily develop and grow, while subdistricts like Sidemen, Selat,
Rendang, Kubu, Abang, and Bebandem are in quadrant of areas which are relatively left behind.</i>



